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etika membaca Efesus 4:29, *Janganlah ada 

perkataan kotor keluar dari mulutmu, tetapi 

pakailah perkataan yang baik untuk 
membangun, di mana perlu, supaya mereka yang 
mendengarnya, beroleh kasih karunia." saya 
bagaikan melihat sebuah cermin, Bayangan dalam 
cermin itu sedang menatap saya tajam. 

Betapa mudahnya kita mengatakan sesuatu 
tanpa memperhatikan isi dan dampaknya, terutama 
kata-kata yang bernada negatif. Tahukah Anda, 
perkataan yang pedas, tajam dan tidak pada 
tempatnya bisa membekas untuk jangka waktu yang 
panjang dan merusak jiwa? 

Tanpa memperhatikan dampaknya, perkataan 
yang demikian sudah sangat merajalela di 
masyarakat, Entah karena tidak tahu atau tidak mau 
tahu. Kata-kata itu bisa dengan mudah meluncur 
tanpa kendali. Telinga masyarakat pun seolah-olah 
sudah menebal ketika mendengarnya. bahkan 
sedihnya, sudah dianggap biasa, umum dan layak. 
Lebih buruk lagi, natur manusia berdosa ini sudah 
masuk ke dalam lingkungan gereja dan anak-anak 
Tuhan. 


Membangun hubungan 

Paulus mengatakan, setelah mengalami 
kelahiran baru di dalam Tuhan Yesus, hidup kita 
diperbaharui dan dikembalikan ke dalam kebenaran 
dan kekudusan yang sejati, yang memampukan kita 
untuk berhubungan dengan sesama secara baik 
(Ef.4:17-32). Perkataan adalah salah satu 
kendaraan utama untuk berhubungan dengan orang 


lain. Perkataan yang rusak akan menghancurkan 
hubungan itu. 

Ada beberapa hal yang perlu kita 
perhatikan dalam ayat 29 untuk membangun 
hubungan yang baik dengan orang lain. Pertama, 
janganlah ada perkataan kotor keluar dari 
mulutmu. Yang dimaksud dengan “perkataan” 
meliputi semua kata-kata dan bunyi-bunyian yang 
diucapkan di mana pun dan kapan pun. 
Sedangkan yang dimaksud dengan “kotor” adalah 
busuk, tidak berguna, dan sia-sia. Dalam King 
James Version disebutkan bahwa perkataan kotor 
adalah corrupt communications, atau komunikasi 
yang tercemardan rusak. 

Ketika seseorang mengeluarkan kalimat 
yang merendahkan, sebenarnya dia sedang 
menyakiti dan merusak hubungannya dengan 
orang lain dan hanya mementingkan diri sendiri. Ini 
adalah dosa karena berlawanan dengan kehendak 
Allah. 

Kedua, pakailah perkataan yang baik 
untuk membangun. Banyak orang mengatakan 
sesuatu yang baik tetapi tidak membangun, karena 
tidak ingin dirugikan. Sehingga, komunikasi yang 
terbentuk sifatnya manipulatif, bukan sebenarnya. 
Hal ini tidak membantu tetapi justru 
menjerumuskan, Misalnya, seorang pegawai 
melihat bosnya melakukan korupsi, tetapi ia 
memilih untuk diam supaya tidak dipecat. 
Kebenaran memang pahit dan menyakitkan untuk 
orang berdosa, tetapi harus disampaikan dengan 
penuh kasih dan ketulusan untuk membangun 
mereka menjadi manusia yang lebih baik. Alkitab 
mengatakan, jika seseorang tahu bagaimana 
harus berbuat baik tapi tidak melakukannya, ia 
berdosa. 

Ketiga, mereka yang mendengarnya, 
beroleh kasih karunia. Seorang hamba Tuhan 
mengatakan, “Ketika engkau berdiri di mimbar 
maka yang harus engkau pikirkan adalah 
bagaimana supaya jemaat dapat bertemu dengan 
Tuhan dan bagaimana Tuhan dapat berbicara 
kepada jemaat.” Kita adalah wakil Allah di dunia ini, 
oleh karena itu pastikan setiap orang yang Anda 
ajak bicara dapat mengenal Tuhan lewat diri Anda 
dan perkataan yang Anda ucapkan. 

Untuk melakukan hal-hal di atas 
diperlukan jiwa pengorbanan. Memilikinya tidaklah 
mudah. Perlu waktu, ketekunan dan tekad yang 


kuat untuk meruntuhkan kesombongan dan egoisme. 
Tetapi saat Kita mau dibentuk, Tuhan akan memakai kita 
lebih lagi. Kalimat-kalimat yang kita ucapkan akan 
dipakai Tuhan untuk membangun dan menguatkan 
orang lain sehingga mereka merasakan anugerah turun 
atas mereka. Dan dengan demikian kita dapat menjadi 
saksi Tuhan di manapun kita berada. 


Pengendalian 

Pertanyaan selanjutnya adalah, mampukah 
kita mengendalikan perkataan yang keluar dari mulut 
kita? Jawabannya adalah bisa. Yakobus mengatakan, 
“Jikalau ada seorang menganggap dirinya beribadah, 
tetapi tidak mengekang lidahnya, ia menipu dirinya 
sendiri, maka sia-sialah ibadahnya." (Yak.1:26). Setiap 
orang yang dekat dengan Tuhan akan dimampukan 
untuk mengendalikan lidahnya. Oleh karena itu, adalah 
munafik bagi orang yang mengatakan dirinya beribadah 
tetapi tidak bisa mengendalikan lidahnya. 

Lalu bagaimana dengan ayat yang 
mengatakan, “tetapi tidak seorang pun yang berkuasa 
menjinakkan lidah: ia adalah sesuatu yang buas, yang 
tak terkuasai, dan penuh racun yang mematikan." 
(Yak.3:8). Ayat ini konteksnya mengarah pada manusia 
berdosa, yang dengan kekuatannya sendiri tidak bisa 
mengendalikan lidahnya. Perkataan kotor yang ia 
ucapkan akan semakin menjerumuskan manusia 
berdosa ke dalam kehancuran yang lebih besar. 

la mengeluarkan kalimat-kalimat yang 
menyakiti, merusak dan sebagai pelampiasan amarah. 
Lalu, orang tersebut secara bertahap mulai tersingkir 
dari komunitas yang baik dan mulai berhubungan 
dengan orang-orang yang sama kotornya. Namun di 
dalamnya tidak akan pernah terjadi relasi yang benar 
kecuali keduanya saling menghancurkan. 

Satu-satunya kunci untuk mengendalikan 
perkataan adalah kembali kepada Allah. Sebagai 
manusia berdosa, kita terbatas dan diperbudak dosa. 
Oleh karena itu kita perlu memberikan hidup lama 
kepada Tuhan Yesus dan memiliki hidup baru yang terus 
diperbaharui oleh Roh Kudus. “supaya kamu dibaharui 
di dalam roh dan pikiranmu, dan mengenakan manusia 
baru, yang telah diciptakan menurut kehendak Allah di 
dalam kebenaran dan kekudusan yang sesungguhnya." 
(ay.23-24). Bagi Anda yang sudah terlanjur tenggelam 
dalam kebiasaan buruk, tangan Tuhan terbuka dan 
hatiNya rindu menantikan Anda kembali kepadaNya. Ia 
akan dengan senang hati memulihkan hidup Anda. 
Tuhan Yesus memberkati. m 
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da banyak prinsip yang jika dilakukan 
dapat membantu Anda membangun 
dasar pernikahan yang kuat. Berikut ini 
adalah beberapa di antaranya: 


Komitmen 
“Komitmen” adalah kata yang tidak begitu 
populer dalam budaya kita. Masyarakat di mana 
kita tinggal lebih menekankan pada hak-hak 
individu, pengakuan kebebasan pribadi dan 
ruang gerak. Ide menyerahkan hak-hak ini 
karena pengabdian kepada seseorang atau 
kesetiaan kepada sebuah pernikahan membuat 
banyak orang merasa terjebak. 

Tetapi saya pikir Anda tidak bisa memiliki 
keduanya. Anda tidak bisa membangun 


pernikahan anti-cerai dan pada waktu yang sama 
tetap mempertahankan hak “pribadi" Anda. Saya 
tidak mengatakan bahwa Anda harus menyerahkan 
semua kebebasan Anda atau pilihan-pilihan Anda, 
tetapi Anda harus memiliki komitmen untuk 
mengutamakan pernikahan di atas kepentingan 
pribadi. 

Komitmen berarti meletakkan kepentingan 
pasangan di atas kepentingan diri sendiri. Penelitian 
menunjukkan bahwa tolak ukur terbaik untuk 
menentukan kebahagiaan sebuah pernikahan 
adalah apakah masing-masing merasa bahwa 
kebutuhannya dipenuhi. Saya telah menemukan 
bahwa ketika saya memusatkan perhatian pada 
kebutuhan saya sendiri dan melupakan kebutuhan 
istri saya, saya cenderung menjadi mudah kecewa. 


Saya bahkan mulai membayangkan apakah 
lebih baik jika bersama istri yang berbeda. Disisi 
lain, saya merasa puas ketika saya memusatkan 
perhatian untuk memenuhi kebutuhan istri saya 
dan bagaimana saya bisa memenuhinya dengan 
kreatif. 


Komunikasi 

Seseorang pernah mengatakan, 
“Komunikasi dan kasih adalah seperti darah dan 
tubuh." Pisahkan darah dari tubuh dan tubuh 
akan mati. Pisahkan komunikasi, maka 
hubungan akan mati. 

Jenis komunikasi yang saya bicarakan 
bukan sekedar bertukar informasi, tetapi juga 
berbagi perasaan, dukacita dan sukacita. Tetapi 
hal itu tidak mudah sejak pria dan wanita 
berbeda dalam area ini. Penelitian membuatnya 
semakin jelas bahwa wanita memiliki 
kemampuan berbahasa lebih “besar” daripada 
pria. Secara sederhana, wanita lebih banyak 
bicara daripada pria. Sebagai orang yang 
dewasa, wanita mengungkapkan perasaan dan 
pikirannya jauh lebih baik dari suaminya dan dia 
seringkali terganggu dengan pria yang enggan 
bicara. Setiap konselor pernikahan pasti akan 
memberitahu Anda bahwa ketidakmampuan 
suami untuk mengungkapkan perasaannya 
adalah salah satu keluhan istri yang terutama. 

Seperti memecahkan masalah, 
komunikasi adalah keterampilan yang harus 
dipelajari. Dan hal itu selalu memerlukan kerja 
keras. Jalan-jalan santai dan makan malam 
berdua adalah wadah komunikasi yang bisa 
membuat cinta hidup kembali. 


Kesabaran 

Kita hidup di dalam dunia yang instan 
-makanan cepat saji, mesin ATM, akses 
komputer, telpon. Masalahnya adalah, kita tidak 
bisa menghangatkan pernikahan dengan 
menaruhnya di microwave. Membina 
pernikahan tidak semudah itu. Tetapi 
memerlukan waktu dan perhatian besar untuk 
menjadikannya benar-benar indah. Ini berarti 


belajar sabar. 

Ketika Anda bersama dengan orang lain 
dalam rumah yang sama, lama-lama Anda akan 
merasa terganggu dan jengkel. Ada masa di mana 
saya berpikir bahwa Tuhan merancang pernikahan 
untuk mengajar saya tentang kesabaran. Istri saya 
tidak selalu merespon seperti yang saya inginkan. 
Tetapi dia terus berharap agar saya selalu 
mengambil pakaian kotor saya, tepat waktu untuk 
makan malam dan terus mengingat hari ulang 
tahunnya. 

Anda mungkin berpikir, setelah mengenal 
saya selama 30 tahun plus, dia mungkin akan 
menyerah dengan saya. Sementara itu saya ingin 
bercanda sedikit dengannya. Baru-baru ini saya 
sengaja meletakkan celana dalam saya di lantai 
dekat tempat pakaian kotor. Saya ingin tahu 
bagaimana kesabarannya. 

Melampaui kebiasaan dan kekurangan 
pasangan, Anda harus menerima kenyataan bahwa 
kesabaran diperlukan untuk “perjalanan jauh". Anda 
mungkin memerlukan bertahun-tahun untuk 
mengembangkan jenis hubungan yang memuaskan 
Anda berdua. Banyak orang tidak memiliki 
kesabaran, tetapi jika Anda mau bertahan dengan 
sabar, pernikahan Anda pasti akan menjadi lebih 
indah. 


Keyakinan kuat 

Pernikahan lebih dari sekedar satu bundel 
perasaan dan sensasi fisik. Ada nilai kekal sebuah 
pernikahan. Penelitian menunjukkan bahwa 
pasangan yang menikah dengan keyakinan agama 
yang kuat memiliki daya tahan untuk hidup bersama 
lebih besar daripada mereka yang tidak. Nilai 
kerohanian yang kuat dapat mengikat suami dan 
istri, merupakan pondasi kokoh dan benteng yang 
kuat ketika badai kehidupan menerpa. 

Bagi saya dan istri, keyakinan kekristenan 
kami telah menjadi batu pondasi yang kuat bagi 
pernikahan kami. Selama 30 tahun usia pernikahan, 
dan ke depan, kami secara konsisten menjadikan 
Alkitab sebagai arahan, pemandu dan kunci 
mendapatkan rasa nyaman. (Diterjemahkan dari 
tulisan Louis McBurney, M.D., Focus On The Family) 
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pemberkatan Mohon Perhatian: INFORMASI: 


Ni i k a h Bagi pasangan yangakan Bpk. SUTJIP 
mengikuti Pemberkatan di 031-545 1335 
Nikah Kudus harap ext.126 


KI Id | IS mendaftar paling lambat Setiap jam kerja 
6 bulan sebelumnya. 


Ajaklah jiwa-jiwa baru 
ka dalam ibadah ini! 


Rabu, 16 September '09, 
pk. 10.00, 
R. Ibadah Utama 


Bagi bapak, ibu, sdr, sdri yang rindu terlibat 
dalam pelayanan baptisan, pemerhati, konseling, 
kunjungan orang sakit, penikahan (mentor). 
segera hubungi : Dept. FLC di 5451335 ext. 116 
atau Bu Ratna di 71736681/081553703322 
Pelatihan diadakan hari Minggu, 

4,11,18,25 Oktober 2009, pk. 13.00 di R. Chapel 


Doa maeme 


Jumat, 18 September '09, 


pk. 23.00, 
Paan ani Convention Hall NN DOA 
pembicara: & TIDAK TERBUKA 
ee Sonny Ps. Yenny Verodika UNTUK UMUM 
sampai dengan 26 September 2009 hdmi 
pakaian bokas layak pakai, Conven 
untuk acara bakti sosial Sentuhan Kasih pois sal gam 
Sentuhan Kasih membutuhkan volunteer S pa ati Kasian ÕEGA 
“ m yang memiliki latar (termos, rice cooker, tas, sepatu, Jumat, 18 Septemi 
Surabaya Sehat 2009" Lang pendidikan Jr aa aan (oat ba pe 1 0: 
4-10 Oktober 2009, bidang kesehatan, Salop gatai dan perban di Kumpul di lobby, pk. 12.00 
ok. 09.00-15.00 pokat perasa Aa emas koh 
info lebih lanjut hubungi untuk turut berpartisipasi Johan Senat Kasih hubung Ella Ini 
drg.Irene (91549777) dalam acara baksos ini Wajib Hadir saat Briefing 0812.3113.7777 


| 
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Kebaktian Umum | Pk. 07.00 
Kebaktian Umum II Pk. 10.00 
Kebaktian Umum III Pk. 16.00 
Kebaktian Umum IV Pk. 19.00 


Kebaktian Anak | Pk. 07.00 
Kebaktian Anak II Pk. 10.00 
Kebaktian Anak III Pk. 16.00 
English Service 

(MSCS It.1) Pk. 16.00 


Kebaktian Anak IV Pk. 19.00 


Kebaktian Pemuda Pk. 13.00 
Jl. Cempaka 18i, Surabaya. 


Sabtu Pk.18.30 
Kebaktian Anak (Sabtu) Pk. 19.15 


bagi anda yang memiliki act Pet 
g yang Contact Per Jl. Cempaka 18i, Surabaya. 


talenta di bidang musik & vokal Redo di 5451335 
segera daftarkan diri anda di ext. 106 

Praise & Worship ministry Keb. Pelajar 1 Pk. 12.30 
dan layani Tuhan Keb. Youth 2 (Sabtu) Pk. 18.00 
dengan talenta anda 


Keb. Pra Remaja 1 Pk. 10.00 
Keb. Pra Remaja 2 Pk. 16.00 


HONOURING GOD,INSPIRING PEOPLE 


(Bertempat di Convention Hall) 


JI: cempaka 34: Surabaya 


AZ dikarenakan libur lebaran maka: Persiapkan diri 
> ja Anda untuk 


= (Rabu, 23 September '09) persembahan 


— (Jumat, 25 September '09) 
Minggu, 20 Sept” '09 


kantor gereja libur mulai Senin-Jumat, 21-25 September ‘09 
dan mulai beraktifitas kembali Sabtu, 26 September ‘09 
Segala keperluan jemaat yang berhubungan dengan FLC, 
dapat menghubungi Ibu Tripena Madjid: 081703341342 


Informasi seputar Ikutilah Ibadah Online 
Gereja Mawar Sharon GMS Pusat 


E STREAMING: 
~| | http:/gmsorid http://gms.or.idlive 
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ua orang 
berteman 
berdiri di 


depan pasar yang sedang 
penuh dengan pedagang dan 
pembeli. Tiba-tiba tiang peyangga 
atap yang sudah lapuk itu roboh 
menimpa orang-orang. Langsung 
semua orang berteriak histeris. Mereka 
lari berhamburan keluar sambil menjerit 
ketakutan. 

Apa reaksi kedua orang teman tadi? 
Seorang di antara mereka langsung tercekam, 
iba lalu beranjak untuk menolong. Namu 
kawannya malah tersenyum. Ia 
tersenyum melihat seorang ibu 
tersungkur. Ia tersenyum melihat 


seorang bocah berlumuran darah menangis 
berteriak-teriak mencari ibunya. la tertawa 
melihat seorang pedagang jeruk terdorong 
sehingga jeruknya menggelinding kemana- 
mana. 


Kejiwaan menyimpai 

Mengapa reaksi kejiwaan kedua teman itu 
berbeda? Orang pertama berjiwa normal. Ia ikut 
takut dan iba melihat orang lain ketakutan. 
Namun orang kedua mengidap penyimpangan 
kejiwaan. Ia memperoleh kesenangan melihat 
orang lain ketakutan. Ia mengidap jiwa teror 
(dalam bahasa Yunani: terer, menakuti, 
mendapat kepuasan dengan menakuti orang 
lain). 

Tidak banyak orang yang mengidap jiwa 
teror, namun orang seperti itu ada di mana- 
mana. Jiwa teror bervariasi dari sekedar iseng 
menakut-nakuti sampai upaya sengaja untuk 
membuat masyarakat menajdi panik. Pengidap 
jiwa teror biasanya juga berjiwa sadis (puas 
ketika bisa menyakiti orang lain). 

Pengidap jiwa teror menjadi berbahaya 
kalau ia dimanfaatkan oleh suatu organisasi 
untuk melakukan teror. la menjadi lebih 
berbahaya lagi jika ia dijejali fanatisme 
keyakinan ideologis atau keyakinan religius 
yang membenarkan perbuatannya sebagai 
perbuatan terpuji. Perbuatannya menjadi bagian 
dari terorisme. 

Terorisme sudah ada sepanjang sejarah 
manusia. Polanya sama yaitu menimbulkan 
kekacauan, ketakutan dan kepanikan. 
Pedomannya adalah membunuh satu orang 
untuk menakuti sejuta orang. Yang berbeda 
adalah modus yang kian canggih dan skala yang 
kian besar. Apalagi jika organisasi teroris itu 
mempunyai jaringan yang luas. Contohnya 
adalah pembajakan. Dulu yang dibajak adalah 
gerobak berkuda. Sekarang membajak pesawat 
terbang. Dulu para pembajak menuntut 
pembebasan kawannya dari penjara. Kini 
mereka membajak pesawat lalu 
menabrakkannya ke pusat perkantoran 
bergedung tinggi sehingga merebut ribuan 


nyawa orang yang tidak bersalah. 

Selain berjiwa teror dan sadis, biasanya 
pengidap jiwa teror juga berperingai mudah 
membenci dan memusuhi orang lain. Ia cenderung 
agresif. la nekad dan tidak berpikir panjang. la 
cenderung mudah putus asa, dalam arti hanya 
mampu melihat solusi jangka pendek. Ia 
beranggapan bahwa hidup manusia tidak berharga. 
la mempunyai kecenderungan untuk bunuh diri. Ia 
tidak berkeberatan untuk mati, sebab itu pula ia tidak 
merasa sedih kalau orang lain mati. Ia kurang 
mampu berempati atau ikut merasakan perasaan 
orang lain. Kemampuan tenggang rasanya lemah. 
Suara hati nuraninya pun lemah sehingga ia sulit 
membedakan baik dan buruk. Di samping itu ia 
cerdas dan gesit. la suka sensasi. 


Senang melihat keseng: n 

Paduan sifat pengidap jiwa teror memang 
rumit. la fanatik dengan “kebenaran” yang 
diyakininya namun di lain pihak ia berpandangan 
nihilis, yaitu bahwa semua kebenaran adalah nihil 
atau kosong. la fanatik dengan idealisme jangka 
panjang namun di lain pihak ia hanya berpikir 
pendek. Seorang pengidap jiwa teror mengalami 
gangguan kejiwaan yang membahayakan dirinya 
dan lingkungannya. Yang sulit adalah bahwa ia 
sendiri tidak merasa ada gangguan apa-apa. 

Seorang pengidap jiwa teror menganggap 
bahwa perbuatannya itu biasa saja. la mendapat 
kesenangan dengan penderitaan yang 
ditimbulkannya. Seorang pelaku yang meletakkan 
bom di stasiun kereta api biasanya akan menunggu 
untuk menonton penderitaan yang timbul di situ. 
Sementara itu sang otak yanga da di belakang layar 
tersenyum puas mendengar bahwa peristiwa itu 
telah menjadi berita gempar. 

Itulah pengidap jiwa teror. la tertawa melihat 
orang lain sengsara. Ini menyimpang dari 
kewajaran, sebab orang berjiwa normal akan 
merasa sejahtera kalau orang lain sejahtera dan 
sedih kalau orang lain sedih. Seperti ditulis oleh 
Rasul Paulus, “Bersukacitalah dengan orang yang 
bersukacita, dan menangislah dengan orang yang 
menangis!" (Roma 12:15) (Oleh Andar Ismail, 
Selamat Sejahtera) 
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Berbeda dengan satelit lainnya, GMS Satelit 
Jember mengadakan Revival Fun Day 2 untuk 
memperingati HUT RI ke 64, yang lebih seru dan 
meriah dariapda tahun sebelumnya. Ada tiga 
acara besar yang diadakan: Fun Mania (lomba 
missing Iyrics, bakiak race, balap karung), Sport 
Mania (Sepakbola musik, catur, tenis meja), 


Bazaar Mania (kids, bazaar makanan dan 
minuman). Fun Mania dan Sport Mania dimulai 20 
juli sampai 17 Agustus 2009. 

Perayaan puncak diadakan pada hari Senin, 
17 Agustus 2009. Pagi hari acara dimulai dengan 
bazaar mania, lomba balap karung, tarik 
tambang, bakiak race dan yang paling seru 
cooking master, di mana Bapak-bapak belanja ke 
pasar dan istrinya masak. 

Malam harinya ada panggung gembira 


disertai pengumuman pemenang 
lomba, final missing Iyrics, dan wi- 
sata kuliner (mencicipi masakan ha- 
sil lomba). Semua jemaat datang dan 
mengikuti lomba dengan antusias, 
sangat terasa suasana kebersa- 
maannya. Perayaan ini diikuti 
oleh 800 jemaat, dari Amasa 
hingga Kemas. Merdeka! 
Merdeka! (Novi) 


Memperingati Hari 
Kemerdekaan Republik Indonesia, GMS 
| Satelit “One Family” Malang mengadakan 

i ibadah khusus dengan tema “Cinta Indonesia!” 
pada hari Minggu, 16 Agustus 2009. Ruang ibadah 
yang terletak di JI. Raya Dieng 19, Malang itu di 
tata dengan nuansa kemerdekaan, lengkap 
dengan replika peta Indonesia, bendera Indonesia 
dan tulisan “Cinta Indonesia”. 

Yang spesial adalah, beberapa jemaat dan 
seluruh pelayan Tuhan yang melayani hari itu 
menggunakan pakaian adat dari berbagai daerah 
di Indonesia. Rasa cinta tanah air semakin 
menyala ketika jemaat diajak menyanyikan lagu 
kebangsaan Indonesia Raya. 

Dalam khotbahnya, Bpk. Ardijono Tedjo, 
selaku Gembala GMS Malang, menyampaikan 
khotbah tentang “Kuasa Doa yang Disertai dengan 
Nazar”. Sebagian besar jemaat menanggapi 
panggilan altar. Jemaat pun diperbaharui dalam 
kerinduan dan komitmen pelayanan. (Yongky) 
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FQAUOr 


anita adalah mahkluk ciptaan Tuhan 
W Yang sempurna. Dengan kelebihannya, 

wanita diciptakan menjadi penolong yang 

sepadan bagi pria. Jika digali dan dikem- 
bangkan, wanita memiliki potensi besar, terutama bagi | 
Tuhan dan orang-orang di sekitarnya. 

Ini menjadi salah satu visi dan misi Ibadah khusus 
wanita “Mawar Sharon Woman" (MSW) yang pada 
tanggal 5 Agustus 2009 merayakan ulang tahunnya 
yang ke 4. Dengan mengangkat tema "Highly Favor" atau 
penuh kemuliaan, para wanita kristen terutama dari 
jemaat Gereja Mawar Sharon diharapkan bisa menjadi 
umat yang berkenan di hadapan Tuhan. 

Ibu Jusuf Soetanto, selaku penasihat MSW 
mengatakan di usia yang semakin bertambah, MSW bisa 
semakin dipercaya sebagai wadah pembinaan iman 
yang berkenan di hadapan Tuhan juga manusia. Beliau 
juga berharap agar jemaat wanita, Mawar Sharon 
khususnya bisa menjadi pribadi yang siap diutus menjadi 
saksi Tuhan ditengah masyarakat 

Siang hari itu, ibadah perayaan ulang tahun MSW 
ke 4 juga dihadiri oleh Ibu Julita Manik, seorang pencipta 
dan penyanyi lagu rohani dari Jakarta, dan persembahan 
pujian oleh Lydia Susanti, pemenang lomba menyanyi 
mandarin se-Asia Tenggara. Sebagai pembicara, Pdm. 
Samuel Duddy dari Solo. 

Dalam khotbahnya, Beliau mengatakan, supaya 
wanita penuh kemuliaan dan dimuliakan harus mem- 
punyai kepribadian yang kuat dan menyenangkan, taat 
mendengar perintah dan nasehat Tuhan, serta setia 
berdoa untuk mengetahui kehendak Allah. Dengan demi- 
kian para wanita akan memiliki hidup yang berkeme- 
nangan. Setiap jemaat mengikuti dengan penuh 
antusias, dan mereka pulang membawa sukacita serta 
kemuliaan Tuhan. Selamat ulang tahun MS Woman! 
Tuhan Yesus memberkati. @ ag/ 


